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BUPATI BOGOR
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KEPUTUSAN BUPATI BOGOR

" Nomor P L2, 7 /263 /Kpts/iiuk/ 2007 o
Lampiean
2 {Duz) _ )
TENTANG : "4

PEMBUKAAN SEKOLAH NEGERI DAN PERUBAHAN NAMA SCKOLAH NEGERI

BUPA'TI BOGOR,

rMeaimbang ca. bahwa  untuk  memenuhi kebutul on S2kolah Menengah
Perting (SMPY dan Cokolah Men ngah Atas (SMA) seita
dengan dibentuknya kecamatan baru Zi IKabupaten Bogor perlu
membuka sekolalh negen baru dan mizrubah nama sekolah;

Lo bohwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
datam huruf a, perlu menelapkan Keputusan Bupati tentuang

Pembukaan Sekolah Negeri dan Perubahan Nama Sekolah
Megeri.

Menaingat © 1. Undang-Undang Nomor 14 Tahun 1950 tentang Pemerintahan
Daerah Kabupaten Dalam Lingkurgan Jawa Barat (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 1950 Nomor 8);

2. Unuang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
-Pendidikan Nasional (Lembaran Negara Fepublik Indonesia
Tahun 200 Nomwor 78, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonasia I omer 4201);

3. Undang-Undang Nomcr 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004
Nomor 12%, Tambahan Lembarain Negara Nomor 4438)
sebagaimana telah diuhah dengan Jndang-Jndang Nomor 8
Tahun 2005 (Lembarin Negara F:publik Indonesia Tahun
2005 Nomar 108 Tammbahan Lerabaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4548);

3. Undang-Unaang ...



.

Peraturan Pemerintah Nomor 29 ahun 1990 Pendidikan
Menengan (Lemb.ran N :gara R 'publ k Indenesia Tahun 1990
Nomor 37, Tambahan |embaran Ne jara Republik Indonesia
Nomor 3413) sebagaimana teluh diubah dengan Peraturan
Pemerintah Nomor 56 Tahun 1998 (Lembaran Negara Republik
Indonasia Tahun 1998 Nomor 91, Tambahan Lembaran negara
Republik Indonesia Nomor 3764);

5. Peraturan Pemerintah Nomor 25 Tahun 2000 tentang
Kewenangan Pemerintah dan Kewenangan Propinsi sebagai
Daerah Otor om (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2000 Nomc © 54, ‘famoahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Ncmor 3952);

I

6. Peraturan Pemerintah Normor 19 Tahun 2005 tentang Standar
Nasional Pendidilkan (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2005 Nomor 41, Tambahan Lembaran Negara Republik
2 Indonesia Nomor 4496);

/. Keputusar. Menteri Pendidikan Nasional Nomor 060/U/2002
tentang Pedoman Pendirian Sekolah;

Peraturan Daerah Kabupaten Fogor Nomor 3 Tahun 2003
tentarg  Pembentukan  Kecainata (Lernbaran  Daerah
Kabupaten Bogor Tahin 2003 I amor 127, Tambahan
Lembaran Daerah Kabupaten Bogjor N wnor 8);

9. Peraturan Daerah Kabupatern Bogor Nomor § Tahun 2004
tentang Organisasi Perangkat Daerah Kabupaten Bogor
(Lembaran Daerah Kabupaten Bogor Tahun 2005 Nomor 159).

o0

MEMUTUSKAN :

Menetapkan

_KESATU .+ Membuka Sekolah Negeri dan Merubah Nama Sekolah Negeri,

~ sebagaimena tercantum dalam lampiran I dan II keputusan ini.

KEDUA ...



ﬁ
4 3_
KEDUA . Dengan herlakunya keputusan ini, maka jumlah Sekolah Menengah
Pertama Negeii (SMFN), Sekolah Menengah Atas (SMAN) dan Sekolah
Menengah Kejuruan legeri (SMKII) yang ada di 40 Kecamatan adalah
sebaqgai berikut :
a. SMP Negeri : 55 buah
nD. SMA Negeri : 32 buah
c. SMK Megeri . 4 buah
KETIGA . Segala hiaya yang timbul akibat ditetapkannya keputusan ini
dibebankan  kepada Angcaran Pendapaten dan Belanja Daerah
Kibupaten Bogor. :
KEEMPAT . Keputusan ini mulai ber'aku pada tanggal ditatapkan.

i ’@‘ME tapkan di Cibinong
: I«Icl 19al

4 April 2007

CETABLISAR
o h, Mentoo Pondhidikan Masional;
YR, Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara:
300 th, Gubernur Jawa Baral:
4.3 Ketua Dewan Perwalidlan Rakyat Daerah Kabupaten Bogor,;
. V'th. Kepala Dinas Pendidikan Propinsi Jaowa darat;
6. M'th. Kepala Qroganisasi Perangkal Daerah Kabupaten Bogor.



LALIPIRAN I K (PUTUSAN BUPATI
NOIMOR 422.3483 /¥ pts/Huk/2007
TANGGAL 4 4pril 2007
DAFTAR SEKOLAH MENENGAH PERTAMA (SMP) DAN
SEKOLAH MENENGAN ATAS (SMA) NEGERT BARU

f i IKECAMATAN | NAMA SEXOLAH/RUMPUHN T "ALAMAT/ LOKASI SEMENTARA
*| (& |§{7nwoong o l SMﬁj\J—-_aggomb(;ng _VVSD Cib_uruy 3_Cigombong -
| Leuwisadenq SMPN 1 Leuwisadeng SD Leuwisadeng
I; Ja;;jiﬁ:iﬂg SrflPNmi‘]:a]urhatang | .El_‘)—;a‘ijrhalang
T‘S;}Gr.g panjang SMPN 3 Parungpanjang SDN 1 Gintung Cilejet
T grungpanjang | SMPNaparungpanjong - Ispaegaota
" nungsindur SMPN 3 Gunungsind Jr | SDN 1 Rawakalong
al Caoorunggai | SMPN I Klapaninge ol [w) Kla #nunggal
Comas [ewpnzdomas  jewN Comes
comas |suavidemes | SN cioms
. | ciseeng “TSMAN 1 Ciseeng SMPN 1 Ciseeng
IPamijahan | SMAN 1 Pamijahan SMPN 1 Pamijahan
2 | Sukamakmur SMAN 1 Sukamekmur " SMFN 2 Sukamakmur -
3 Curﬂ]rgp-&?rl—_h"ﬁ SMAN _1 Gunung}aﬁlr? " '—SMPN 1 GunungpLTtri
"w—-: ~arua - SI\'JlAN Cicarua o SIVPN Cisarua
5 1 u,a}%d'ga"'*"\ SMAN Dramega [ sMPN Dramaga )
B T T T
f‘\bal @an Madang \ SMAN 1 Babakan Madany | CMP[\ 1 Babakan Madang

8 Clb inong I SMAN 3 Clbmong _,44,::1:55\4PN % Cibinong ]
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